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BAB V  

PENUTUP 

 

5.1  Kesimpulan 

Penelitian ini berpijak pada pertanyaan mendasar, yakni bagaimana hewan 

difungsikan sebagai penanda kedudukan sosial dalam komunitas adat Mbazang? 

Berdasarkan analisis mendalam terhadap sistem belis yang telah diuraikan dalam 

bab-bab sebelumnya, penelitian ini menegaskan tesis bahwa hewan dalam sistem 

belis masyarakat adat Mbazang berfungsi sebagai lambang status sosial melalui 

mekanisme simbolisme kuantitatif dan struktural, bukan melalui makna inheren 

dari sifat biologis hewan itu sendiri. Temuan ini membawa implikasi teoretis yang 

signifikan terhadap pemahaman tentang simbolisme dalam antropologi budaya dan 

mekanisme konstruksi status sosial dalam masyarakat adat. 

Pertama, penelitian ini membuktikan bahwa simbolisme hewan dalam 

tahapan belis masyarakat adat Mbazang bekerja melalui prinsip yang berbeda dari 

simbolisme konvensional. Dalam banyak kebudayaan, hewan dimaknai 

berdasarkan karakteristik biologis atau mitologisnya, seperti misalnya singa 

sebagai simbol keberanian, burung elang sebagai simbol kebebasan, atau ular 

sebagai simbol kebijaksanaan. Namun, dalam konteks belis Mbazang, makna 

simbolik tidak terletak pada sifat alamiah hewan, kerbau tidak bermakna karena 

kekuatannya, kuda tidak bermakna karena kecepatannya, dan ayam tidak bermakna 

karena fungsi alamiahnya. Sebaliknya, makna simbolik muncul dari jumlah dan 

konfigurasi hewan dalam setiap tahapan belis. Dua ekor ayam dan empat buah 

kelapa pada tahap ru'u rengko adalah simbol bukan karena angka tersebut memiliki 

makna sakral, melainkan karena kombinasi kuantitatif ini menandai bahwa 

seseorang telah memasuki tahapan pertama dalam sistem belis. Begitu pula, dua 

ekor kerbau dan dua ekor kuda pada tahap wa'u ata bukan simbol karena sifat 

hewani mereka, melainkan karena jumlah ini merupakan tuntutan tertinggi dalam 

hierarki tahapan yang menandai pencapaian puncak status sosial budaya. 

Dengan demikian, simbolisme hewan dalam belis Mbazang adalah 

simbolisme struktural, makna tidak berdiri pada hewan secara individual, tetapi 

pada posisi hewan tersebut dalam keseluruhan sistem tahapan yang berjenjang. 
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Setiap tahapan merupakan tingkat dalam struktur budaya, dan jumlah hewan yang 

dipersembahkan pada masing-masing tingkat menjadi penanda visual yang dapat 

dibaca oleh seluruh komunitas. Ketika seseorang memenuhi jumlah hewan sesuai 

tuntutan suatu tahapan, masyarakat secara kolektif mengakui bahwa ia telah naik 

pada tingkat tertentu dalam struktur sosial adat. Jumlah hewan dengan demikian 

berfungsi sebagai bahasa simbolik yang mengomunikasikan kedudukan sosial, dan 

kombinasi material menjadi kode yang membedakan satu tingkat status dari tingkat 

lainnya. 

Kedua, penelitian ini mengungkap bahwa penggunaan hewan sebagai 

lambang status sosial dalam masyarakat adat Mbazang menciptakan sistem 

stratifikasi yang bersifat campuran antara keterbukaan dan penutupan. Sistem belis 

tidak sepenuhnya tertutup seperti sistem kasta yang menentukan status sejak lahir 

tanpa peluang mobilitas, tetapi juga tidak sepenuhnya terbuka seperti sistem kelas 

modern yang memungkinkan mobilitas bebas berdasarkan prestasi individual. 

Unsur keterbukaan terlihat dari fakta bahwa status belis tidak diwariskan secara 

otomatis, melainkan harus dicapai melalui penyelesaian tahapan belis. Seseorang 

yang lahir dari keluarga dengan status rendah dapat naik ke tingkat yang lebih tinggi 

melalui usaha menyelesaikan tahapan belis, sehingga mobilitas vertikal 

dimungkinkan dalam sistem ini. 

Namun, unsur penutupan juga sangat kuat dalam sistem ini. Penutupan 

pertama berasal dari pembatasan genealogis,  seseorang tidak diperkenankan 

menyelesaikan tahapan belis lebih tinggi dari orang tuanya. Larangan mendahului 

status orang tua ini bersifat absolut dan menciptakan plafon mobilitas yang 

ditentukan oleh pencapaian generasi sebelumnya. Penutupan kedua berasal dari 

syarat penguasaan pengetahuan budaya yang memerlukan waktu sangat panjang 

hingga puluhan tahun keterlibatan aktif dalam kehidupan adat, sehingga tidak dapat 

diperoleh secara instan meskipun seseorang memiliki kemampuan ekonomi. 

Penutupan ketiga berasal dari korelasi tidak langsung antara kemampuan ekonomi 

dan mobilitas status,  meskipun tidak ada hubungan formal, dalam praktiknya 

mereka yang memiliki kekayaan dapat menyelesaikan tahapan dengan lebih cepat, 

sementara keluarga miskin memerlukan belasan tahun bahkan tidak mampu 

mencapai tahapan tertinggi. 
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Ketiga unsur penutupan ini menciptakan piramida sosial di mana mayoritas 

masyarakat berada pada tingkat menengah (pokang tanang dan we'ka nepe'), 

sebagian mencapai ka'e azen, dan hanya segelintir yang mencapai wa'u ata. Dengan 

demikian, hewan dalam sistem belis tidak sekadar berperan sebagai penanda status 

perorangan, melainkan juga sebagai mekanisme pembentuk struktur pelapisan 

sosial yang bersifat permanen dan berkelanjutan.  

Ketiga, penelitian ini menunjukkan bahwa konstruksi status sosial melalui 

penggunaan hewan dalam sistem belis melibatkan interaksi kompleks antara empat 

faktor, diantaranya adalah kemampuan ekonomi, penguasaan pengetahuan budaya, 

legitimasi genealogis, dan pengakuan komunal. Kemampuan ekonomi menentukan 

seberapa cepat seseorang dapat menyelesaikan tahapan, karena setiap tahapan 

memerlukan penyerahan material yang bernilai tinggi, dari ayam dan kelapa pada 

tahap awal hingga kerbau, kuda, dan sapi pada tahap terakhir. Namun, kemampuan 

ekonomi saja tidak cukup untuk mencapai status tertinggi. Penguasaan pengetahuan 

budaya yang meliputi bahasa adat, doa adat, istilah adat, sejarah, dan kemampuan 

menjadi kaka talang, merupakan syarat mutlak untuk diakui sebagai ga'e getas 

(orang yang sudah matang dalam budaya). Pengetahuan ini tidak dapat dibeli atau 

dipelajari dalam waktu singkat, melainkan hanya dapat diperoleh melalui 

pengalaman panjang dalam kehidupan adat.  

Legitimasi genealogis membatasi mobilitas melalui larangan mutlak untuk 

mendahului status orang tua, menciptakan batasan struktural yang tidak dapat 

diatasi meskipun seseorang memiliki kemampuan ekonomi dan pengetahuan 

budaya. Pengakuan komunal memastikan bahwa status yang dicapai tidak hanya 

bersifat formal tetapi juga diakui secara sosial melalui verifikasi publik dalam ritual 

dan penilaian terhadap reputasi seseorang dalam kehidupan sehari-hari. Interaksi 

keempat faktor ini menciptakan mekanisme konstruksi status yang sangat selektif, 

di mana hanya mereka yang berhasil mengakumulasi berbagai bentuk kapital, 

ekonomi, budaya, genealogis, dan simbolik secara bersamaan yang dapat mencapai 

puncak hierarki. 

Keempat, penelitian ini mengonfirmasi bahwa status sosial yang diperoleh 

melalui penggunaan hewan dalam sistem belis bersifat permanen dan 

terinternalisasi dalam kesadaran kolektif. Berbeda dengan status yang bergantung 
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pada pencapaian ekonomi atau politik yang dapat berubah, status belis melekat 

secara tetap pada identitas sosial seseorang selamanya. Kepermanenan ini 

menjadikan status belis bukan sekadar kedudukan fungsional, melainkan identitas 

kultural yang membentuk cara orang diperlakukan dan dihargai dalam kehidupan 

sehari-hari. Status belis menentukan hak ritual (seperti melakukan pintu manuk), 

hak simbolik (mengenakan pakaian adat), hak spasial (memegang sarana budaya), 

hak sosial (berbicara dalam musyawarah), dan bahkan hak domestik-ritual 

(memasak dan membagikan makanan dalam hajatan). 

Distribusi hak dan pembatasan ini mencerminkan logika hierarki yang ketat 

dan relasional,  legitimasi untuk melakukan tindakan tertentu tidak bersifat absolut, 

melainkan bergantung pada komposisi status yang hadir dalam situasi sosial 

spesifik. Pelanggaran terhadap hierarki ini tidak hanya dipandang sebagai 

kesalahan sosial, tetapi sebagai pelanggaran tatanan kosmologis yang dapat 

mengakibatkan konsekuensi supranatural misalnya sakit yang tidak dapat 

disembuhkan, kecelakaan, atau kematian. Keyakinan ini menunjukkan bahwa 

status sosial dalam sistem belis tidak hanya merupakan konstruksi sosial, tetapi juga 

dipahami sebagai bagian dari tatanan spiritual yang dijaga oleh leluhur, sehingga 

hierarki status memperoleh legitimasi yang sangat kuat dan sulit dipertanyakan. 

Kelima, dalam perspektif teoretis, penelitian ini menyumbangkan perspektif 

penting dalam memahami peran modal simbolik pada proses konstruksi status 

sosial. Mengacu pada teori Bourdieu, sistem belis dapat dipahami sebagai 

mekanisme pembentukan modal simbolik yang menentukan posisi seseorang dalam 

struktur budaya. Material hewan yang diserahkan pada setiap tahapan bukan 

sekadar objek ekonomi dengan nilai tukar, melainkan investasi simbolik yang 

menghasilkan pengakuan status. Seseorang yang menyerahkan kerbau dalam tahap 

ka'e azen tidak membeli status, melainkan menginvestasikan kekayaan ekonomi ke 

dalam ritual yang menghasilkan pengakuan sosial. Pengakuan inilah yang menjadi 

modal simbolik, ia tidak dapat direduksi menjadi nilai ekonomi, tidak dapat 

dipindahkan atau dijual, dan hanya dapat diperoleh melalui partisipasi dalam sistem 

belis. 

Lebih jauh, penelitian ini juga mengonfirmasi teori Van Gennep dan Baal 

tentang ritual sebagai mekanisme perubahan status. Setiap tahapan belis dapat 
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dipahami sebagai ritus peralihan yang membawa individu dari satu status ke status 

lain. Perubahan status tidak terjadi secara gradual, melainkan secara diskrit melalui 

ritual, seseorang mengalami transformasi status pada saat tertentu ketika ritual 

dijalankan, dan sejak saat itu status mereka berubah secara permanen. Ritual belis 

dengan demikian berfungsi sebagai sertifikat publik yang tidak hanya 

mengumumkan status, tetapi secara aktif menciptakan dan menetapkan status 

tersebut di hadapan komunitas. 

Dengan demikian, penelitian ini menegaskan bahwa hewan dalam sistem 

belis masyarakat adat Mbazang digunakan sebagai lambang status sosial melalui 

mekanisme simbolisme kuantitatif-struktural yang menciptakan sistem stratifikasi 

campuran, melibatkan interaksi kompleks berbagai bentuk kapital, menghasilkan 

status permanen yang terinternalisasi, dan bekerja melalui ritual sebagai mekanisme 

transformasi status. Hewan tidak bermakna karena sifat biologisnya, melainkan 

karena jumlah dan konfigurasinya dalam struktur tahapan yang menandai 

kedudukan seseorang dalam hierarki budaya. Sistem ini bukan sekadar mekanisme 

ekonomi atau administratif, melainkan teknologi budaya yang mengatur tatanan 

sosial, mengomunikasikan identitas, dan melegitimasi hierarki melalui dimensi 

simbolik, ritual, dan spiritual yang saling terkait. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan temuan dan kesimpulan penelitian ini, beberapa saran dapat 

diajukan sebagai salah satu cara pengembangan teoretis maupun implikasi praktis. 

Pertama, dalam konteks pelestarian budaya, pemerintah daerah dan 

lembaga adat perlu mengembangkan program dokumentasi sistematis terhadap 

sistem belis sebelum pengetahuan ini hilang bersama generasi tua. Dokumentasi 

tidak hanya mencakup prosedur ritual, tetapi juga pengetahuan budaya yang 

menjadi syarat pencapaian status ga'e getas seperti bahasa adat, doa adat, istilah 

adat, sejarah, dan mekanisme penyelesaian konflik. Dokumentasi ini dapat 

dilakukan melalui perekaman audio visual, penulisan ensiklopedia budaya, atau 

bahkan pengembangan museum budaya yang tidak hanya menyimpan artefak tetapi 

juga mengarsipkan pengetahuan prosedural dan narasi budaya. 
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Kedua, dalam konteks pendidikan, sistem pendidikan formal di wilayah 

Mbazang perlu mengintegrasikan pengetahuan tentang sistem belis ke dalam 

kurikulum lokal. Integrasi ini bukan hanya untuk tujuan pelestarian, tetapi juga 

untuk membantu generasi muda memahami sistem nilai dan identitas budaya 

mereka sendiri. Pendidikan tentang belis harus disampaikan tidak sebagai 

pengetahuan mati atau artefak masa lalu, melainkan sebagai sistem hidup yang terus 

relevan dalam membentuk identitas dan kohesi sosial masyarakat. Dengan 

pemahaman yang lebih baik tentang sistem budaya mereka sendiri, generasi muda 

dapat membuat pilihan yang lebih informasi tentang bagaimana mereka ingin 

menegosiasikan antara tradisi dan modernitas. 

Ketiga, dalam konteks kebijakan pembangunan, pemerintah dan lembaga 

pembangunan yang bekerja di wilayah Mbazang perlu mempertimbangkan sistem 

status budaya dalam merancang program-program pembangunan. Kebijakan yang 

mengabaikan hierarki status budaya dapat menghasilkan resistensi atau bahkan 

konflik, karena status budaya merupakan bagian integral dari identitas dan harga 

diri masyarakat adat. Sebaliknya, kebijakan yang mengakui dan menghormati 

sistem status budaya misalnya dengan melibatkan mereka yang memiliki status ga'e 

getas dalam proses konsultasi dan pengambilan keputusan, memiliki peluang lebih 

besar untuk diterima dan berhasil. Pengakuan terhadap sistem status budaya bukan 

berarti mempertahankan ketimpangan, melainkan menghormati mekanisme 

legitimasi dan otoritas yang telah ada dalam masyarakat. 

Keempat, dalam konteks dialog antar generasi, perlu dikembangkan forum-

forum yang memfasilitasi komunikasi antara generasi tua yang memegang 

pengetahuan budaya dan generasi muda yang menghadapi tuntutan modernitas. 

Forum ini dapat berbentuk pertemuan adat regular, workshop budaya, atau bahkan 

platform digital yang memungkinkan pertukaran pengetahuan dan pengalaman. 

Dialog antar generasi ini penting untuk memastikan bahwa transformasi sistem 

belis yang pasti akan terjadi dan berlangsung melalui negosiasi internal dalam 

masyarakat, bukan melalui tekanan eksternal yang mengabaikan suara dan 

kepentingan masyarakat adat sendiri. 

Kelima, dalam konteks akademik, penelitian ini dapat menjadi rujukan bagi 

mahasiswa dan peneliti yang tertarik mengkaji sistem belis atau masyarakat adat di 
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Nusa Tenggara Timur. Namun, peneliti masa depan diharapkan untuk tidak hanya 

menggunakan pendekatan emik (memahami budaya dari perspektif pelakunya) 

tetapi juga mengembangkan dialog kritis dengan masyarakat adat tentang temuan 

penelitian. Penelitian tidak boleh berhenti pada dokumentasi dan analisis, tetapi 

harus berkontribusi pada penguatan kapasitas komunitas adat dalam menghadapi 

berbagai tantangan yang menghadang mereka. Sehingga penulisan akademik 

merupakan salah satu bentuk pelestarian budaya yang lebih luas dan bermakna. 

Akhirnya, penelitian ini menunjukkan bahwa sistem belis masyarakat adat 

Mbazang adalah warisan budaya yang kaya, kompleks, dan masih hidup. 

Kebertahanan sistem ini selama berabad-abad menunjukkan bahwa ia memiliki 

makna dan fungsi yang penting bagi masyarakat yang mempraktikkannya. Tugas 

masyarakat umumnya, bukan untuk mengawetkan sistem ini dalam bentuk museum 

yang mati, tetapi untuk menghormati dan mendukung masyarakat Mbazang dalam 

upaya mereka mempertahankan, mengadaptasi, dan mewariskan sistem ini kepada 

generasi mendatang dalam bentuk yang tetap relevan dan bermakna. Penghargaan 

terhadap keragaman budaya bukan hanya slogan, tetapi komitmen untuk mengakui 

bahwa ada banyak cara yang sah dan bermakna bagi manusia untuk 

mengorganisasikan kehidupan sosial mereka, dan sistem belis masyarakat adat 

Mbazang adalah salah satu dari cara-cara tersebut. 
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Nanu, Paulus. Tokoh adat, Mbazang, 22 Juni 2025. 

Rambu, Aloysius. Tokoh adat Suku Kedong, Rio Minsi, 15 Juli 2025. 

Rante, Fransiskus. Masyarakat adat, Mbazang, 13 Juli 2025. 

Sungga, Isodorus. Masyarakat adat, Mbazang, 27 Juli 2025. 

Tote, Yoseph. Masyarakat adat, 13 Juli 2025. 

 

 

 

 

 

 

 

 


